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Mis: Siapa Orang Rimba?
Bukan di mata kita, tetapi di mata mereka 
sendiri.

Aspek sosial, ekonomi, kesehatan, dsb ala 
lokal, apa konsep bahagia, tujuan hidup, 
permasalahan utama mereka, makna 
rumah, tidur nyenyak? 



Sumber: Butet Manurung, Sokola Rimba, 2012

Pintar itu relatif





● Sistem pendidikan di banyak masyarakat sudah 
kontekstual, anak rimba hafal ratusan mamalia, jejak, 
obat kalau digigit, perangkapnya, siklus hidupnya, 
belum lagi semua binatang lain, serangga, reptil, dsb, 
ribuan tanaman, kontur tanah, juga kecakapan hidup, 
bertahan hidup di rimba, membaca tanda alam atau 
bencana, obat tradisional, mantra, pengetahuan adat, 
norma dan kepercayaan, dsb. Semua berguna.

SISTEM PENDIDIKAN 
LOKAL



Sumber foto: Jefri Adonara

Literasi lokalnya seperti apa? Pendidikan lokal itu ada 
dan sudah kontekstual, mereka bukan kertas kosong.









(Peniti Benang, 2001) – Maka lahirlah SOKOLA



Buat apa punya banyak 
murid dan pintar-pintar jika 
tak satupun dapat 
menghentikan pembalak 
hutan?

Alm. Temenggung Mirak, kepala suku 
Makekal Hulu satu dari 13 klan Orang Rimba, 



● Orang Rimba selama 30 tahun terakhir dipenuhi 
berbagai persoalan ketersingkiran dari hutannya: 
transmigrasi, perluasan perkebunan skala besar dan 
HPH (Hak Pengusahaan Hutan), berbagai program 
pembangunan manusia, pasar, termasuk dulunya 
adalah pembalakan liar dan regulasi taman nasional.

● Setan Bermata Runcing (pena)
● Metode ini kemudian sering kita sebut sebagai Hadap 

Masalah, memulai pelajaran dengan memperkenalkan 
masalah

BERANGKAT DARI 
MASALAH

Perluasan kebun 
skala besar

Hak pengusahaan 
hutan (HPH) Regulasi taman 

nasional

Masuknya 
pasar

Pembalakan 
liar

transmigrasi

Penyempitan 
hutan

Program 
perumahan



Pendidikan yang 
menbekali hidup 

sekaligus menjaga 
alam dan budaya 

Ada sekitar 
50-70 juta masyarakat adat di Indonesia (aman.or.id). Setidaknya 26% 
(65 juta orang) penduduk tinggal di dalam (2,48%) dan di sekitar 
kawasan hutan (23,42%) (Survey Kehutanan 2014). 

Kebudayaan mereka itulah yang membuat keanekaragaman 
hayati terjaga dan hasilkan oksigen dan air bersih kita,

(hero complex)



Literasi harus membawa pengetahuan baru yang 
MENGUATKAN (pengetahuan yang sudah ada di masyarakat), 

BUKAN MENGGUSUR yang sudah ada.



Buku jendela dunia, 
tapi buat apa kenal dunia jika 
semakin asing dengan 
diri sendiri?



Mengapa 
Sokola Rimba 

hadir? 



Tidak mengajarkan 
kemampuan yang 

sesuai dengan 
kondisi-potensi 

sekitarnya.
Tidak bahasa lokal



Anak seakan 
harus memilih 
Sekolah atau 
Pendidikan 
lokal yang 
sudah ada



Sekolah Formal tidak 
mengakomodasi 
rutinitas (musim) 



Tidak ramah terhadap cara 
belajar lokal 

dan sifat alamiah yang 
dinamis di alam bebas. 

(Anak yang dipaksa ikuti sistem sekolah, 
bukan sekolah yang menyesuaikan dengan 

anak dan konteksnya)

Cek: apakah pegiat literasi sudah tahu 
pendidikan dan budaya lokal disana apa 
saja? Sejauh mana kamu bisa tunjukkan 

bahwa kamu mendukungnya?



Sekolah Formal tidak 
(ajar) mengatasi 

persoalan kehidupan 
dan perubahan sekitar 

murid

Cek: Apakah pegiat literasi sudah 
“melek” masalah lokal?



Sekolah Formal tidak 
mengakomodasi nilai dan 

kebenaran versi lokal. Tidak 
menyelaraskan tujuan pendidikan  

dengan tujuan hidup lokal



ISTILAH 
“SEKOLAH UNTUK 

PERGI”

Anggapan: semakin tinggi tingkat 
pendidikannya, semakin besar 
kemungkinan seseorang 
meninggalkan kampung halamannya 
dan adat-istiadatnya.
Karena ia semakin jauh dengan 
realitas sekitarnya



“Sekolah harus memberi manfaat 
bagi kehidupan, saat ini, bukan di 
masa depan. 

Karena jika kita memelihara hari ini, 
kita memelihara masa depan” 

Orang Rimba



Seperti apa kita di 
mata mereka?

● Rumah orang kota seperti kandang, tempatnya terlalu 
sempit, orangnya terlalu banyak.

● Keran air orang kota seperti air kencing, di rimba tinggal 
duduk air melimpah lewat sendiri.

● Toilet Orang kota menjijikkan, satu lubang digunakan 
oleh banyak orang, bertahun-tahun pula!

● Tuhan-nya orang kota terlalu baik, maha pengasih dan 
pengampun

● Kulkas kita terlalu kecil, kulkas kami seluas hutan
● Sistem kepemilikan individual di kota itu kejam
● Harta, barang-barang orang kota kelewat banyak
● Makan hewan ternak itu pengkhianatan
● Belajar di sekolah bertahun-tahun lalu bersaing 

untuk mendapat kerja lalu mencicil rumah, itu 
menyedihkan.

● Orang kota susah dibahagiakan karena keinginannya 
terlalubanyak.



Kurikulum 
Sokola Rimba



0. Lakukan Kajian 
tentang kultur dan 

persoalan komunitas 
(Assessment)



Datang tanpa prasangka
Questioning, not judging
Melepas segala atribut

Rintisan Sokola Sumba, 2019 / foto: Jefri Amakia



“Name the Word, 
name the World.”   

Linda Tuhiwai (1999)

(Saat menyebut kata, 
Ia menyebut realitas dunianya)

1. Literasi Dasar

Bukan tentang melek huruf, 
tetapi melek masalah.



Menggali kekhususan fonetis: bunyi huruf apa saja yang susah 

dilafalkan oleh peserta. Ingat, huruf latin itu produk impor..

Kehomorganan: konsonan yang dihasilkan oleh alat ucap dan 

tempat artikulasi yang sama: p dengan b, t dengan d, c dengan  

j, serta k dengan g, karena dihasilkan alat ucap yang sama.

Kekhususan Fonetis Di Mumugu Batas Batu, Papua: 

- A    H    K        - B    P   D           - J    C Y

- T    C  D          - L    R

Contoh: Pada  Penulisan BAKU – PAKU – DAKU

 Pada penggunaan huruf  di awalan (BPD) seringkali dibunyikan 

sama dalam ucapan , meskipun ada perbedaan dalam huruf. 

Mereka menganggap penggunaannya sama. 

FONOTAKTIK yaitu pemahaman konteks fonologi suatu 

komunitas, misalnya: gukguk -woof woof atau sekolah - sakola - 

sokola. Belajar baca tulis fokus pada bunyi, metode suka kata. Sokola Sumba  201920

RISET KEKHUSUSAN FONETIK



Literasi Terapan

Literasi itu harus bisa dimanfaatkan dalam 
menyelesaikan persoalan sehari-hari

● Pengetahuan Internal.: Libatkan tetua 
adat

● Pengetahuan Eksternal: Hanya belajar 
hal yang dibutuhkan.



● Kader, pengorganisasian 
dan berjejaring 

● Akses terhadap hak 
sebagai WNI dan 
masyarakat adat

3. Advokasi
Literasi harus mendorong 

self-determination komunitas  
pembelajarnya





Sokola institute 2013, di 16 lokasi, beneficiaries 15.000 orang, 100 volunter guru yang live in 
minimal 2 tahun, mengajar dalam dialek dan kebiasaan setempat, mendisain kurikulum 
literasi-advokasi bersama masyarakat berdasar kebutuhan dan persoalan mendasar mereka.



● Pendidikan itu harus Adil tapi bukan merata. 
● Tugas guru mendidik, bukan mengajar. Mengajar adalah sarana 

pendidikan. Guru punya tanggung jawab sosial membantu anak. 
Guru yang baik, belajar cari muridnya.

● Penyeragaman membunuh keberagaman. Penyeragaman kurikulum 
akan menghasilkan penyeragaman kecakapan, ini yang memicu 
urbanisas (pergi) dan mengancam kemandirian komunitas dan 
akhirnya mengancam ketahanan negara. Program literasi harus 
berakar kuat dan menjunjung budaya setempat. Daripada bawa 
buku, mending mereka bikin buku sendiri.

● Komunitas yang tangguh adalah yang menjadi dirinya sendiri, 
mengenal baik dunianya, sebelum “dunia lain”

● Paradigma pembangunan suatu masyarakat tidak selalu linear, 
bukan berarti kita semua sedang bergerak menuju metropolitan. 
Setiap masyarakat punya hak untuk stagnan. Dan jikapun ia ingin 
berprogress, merekalah yang berhak memutuskan kapan dan 
bagaimana.

● Hindari white saviour complex yang cenderung sok pintar dan mind 
captivity

● Buku adalah jendela dunia, tapi buat apa kenal dunia tapi tidak kenal 
diri sendiri. Hati-hati dengan buku, jangan sampai bawa kemunduran.

Kesimpulan 
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“Seperti apakah tujuan pendidikan itu? Mari kita pahami dahulu 
tujuan hidup ini, karena tujuan pendidikan harus sesuai dan 

sejalan dengan tujuan hidup manusia di bumi ini, tujuan 
keduanya adalah identik.”

(Mohammad Natsir, Mantan Perdana Menteri Indonesia)


